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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran resiliensi dalam keberhasilan wirausahawan.
Dalam menghadapi ketidakpastian pasar, krisis ekonomi, dan kegagalan operasional, resiliensi
menjadi faktor kunci yang memungkinkan wirausahawan untuk mengatasi tantangan tersebut.
Melalui kemampuan adaptasi, pengembangan inovasi strategis, dan pemulihan dari kegagalan,
wirausahawan dapat mempertahankan keberlanjutan bisnis mereka. Penelitian ini menggunakan
metode studi pustaka dengan menganalisis literatur yang relevan mengenai resiliensi dan
kewirausahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial, pelatihan kewirausahaan,
dan pengalaman bisnis berperan penting dalam memperkuat resiliensi wirausahawan. Selain itu,
pola pikir positif dan motivasi internal juga menjadi pendorong utama dalam menghadapi
hambatan dan mencapai tujuan bisnis. Dengan demikian, pengembangan resiliensi perlu menjadi
perhatian utama bagi wirausahawan guna menghadapi dinamika pasar yang kompleks dan
menantang.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wirausahawan dihadapkan pada ketidakpastian pasar yang berasal dari perubahan
preferensi konsumen, perkembangan teknologi, dan fluktuasi ekonomi global. Ketidakpastian ini
menciptakan tantangan besar dalam membuat keputusan bisnis yang berisiko, yang sering kali
memengaruhi keberlanjutan usaha. Selain itu, perbedaan budaya dan kondisi pasar internasional
turut memperbesar risiko bagi wirausahawan, terutama dalam upaya menyesuaikan strategi bisnis
mereka dengan kebutuhan pasar lokal (Liu, 2019).

Risiko kegagalan merupakan hambatan besar lainnya yang harus dihadapi wirausahawan.
Dalam banyak kasus, kegagalan bisnis menjadi penyebab utama kerugian finansial dan emosional.
Studi menunjukkan bahwa lebih dari separuh usaha kecil gagal dalam lima tahun pertama karena
kurangnya modal, pengelolaan yang tidak efektif, dan kegagalan strategi pemasaran. Akibatnya,
wirausahawan sering kali kehilangan kepercayaan diri dan motivasi untuk melanjutkan usaha
mereka (Sawitri et al., 2023).

Dalam menghadapi tantangan ini, resiliensi menjadi kualitas yang sangat penting. Resiliensi
memungkinkan wirausahawan untuk bangkit kembali setelah kegagalan dan menghadapi situasi
sulit dengan lebih baik. Studi tentang resiliensi menunjukkan bahwa kemampuan ini tidak hanya
membantu individu mengatasi tekanan, tetapi juga menjadi faktor kunci dalam membangun
keberlanjutan usaha melalui adaptasi yang efektif terhadap perubahan pasar dan krisis ekonomi
(Malathi & Karpagam, 2024).

Pentingnya resiliensi juga terletak pada kemampuannya untuk meningkatkan efikasi diri
wirausahawan dalam menghadapi ketidakpastian dan risiko. Wirausahawan yang resilien
cenderung memiliki kemampuan untuk mengelola tekanan emosional dan berpikir secara strategis
di bawah tekanan. Dengan resiliensi, mereka lebih mampu melihat peluang di balik tantangan dan
menyesuaikan strategi bisnis dengan kebutuhan pasar yang berubah (Engel et al., 2019)

Selain itu, resiliensi membantu wirausahawan untuk membangun jaringan sosial dan
memanfaatkan sumber daya eksternal dengan lebih baik. Faktor eksternal seperti dukungan sosial,
pelatihan, dan kolaborasi antarwirausahawan dapat menjadi pendukung utama untuk
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mengembangkan resiliensi. Studi juga menemukan bahwa pola pikir optimis dan motivasi internal
merupakan elemen penting dalam menjaga stabilitas psikologis selama masa krisis (Yang, 2023)

Oleh karena itu, resiliensi tidak hanya menjadi penentu keberhasilan jangka pendek tetapi
juga elemen kunci dalam membangun daya tahan bisnis jangka panjang. Penelitian lebih lanjut
tentang bagaimana resiliensi dapat dikembangkan dan diterapkan dalam konteks kewirausahaan
menjadi sangat relevan, terutama dalam kondisi pasar yang semakin kompleks dan dinamis (Corner
etal., 2017)

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana resiliensi memengaruhi keberhasilan wirausahawan?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara resiliensi dan keberhasilan
wirausahawan berdasarkan analisis literatur.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan pemahaman teoretis yang dapat digunakan oleh akademisi dan
praktisi untuk mengembangkan resiliensi dalam wirausaha.

2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Resiliensi

Resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk beradaptasi dan bertahan
menghadapi tantangan atau situasi sulit. Resiliensi mencakup kemampuan memulihkan diri dari
stres, mengatasi kegagalan, dan melanjutkan aktivitas dengan produktivitas yang optimal
(Stepanovic, 2024). Definisi ini menekankan pentingnya fleksibilitas, pembelajaran dari
pengalaman, dan daya juang dalam mengatasi kesulitan (Herrman et al., 2011).

2.1.1 Dimensi dan Indikator Resiliensi

Resiliensi memiliki beberapa dimensi kunci:

1 Adaptabilitas: Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan yang cepat dan
kompleks (Folke et al., 2010).

2 Daya Juang*: Keinginan untuk tetap bertahan dan mengejar tujuan meski menghadapi
hambatan (Wu et al., 2013).

3 Ketangguhan Mental: Kemampuan menjaga fokus dan percaya diri saat menghadapi
tekanan atau kegagalan (Singh, 2016).

2.2 Konsep Keberhasilan Wirausahawan
2.2.1 Definisi Keberhasilan dalam Konteks Wirausaha

Keberhasilan wirausahawan didefinisikan sebagai pencapaian tujuan bisnis, baik dari segi
keberlanjutan usaha, profitabilitas, maupun kepuasan pelanggan. Hal ini mencakup aspek finansial
dan non-finansial yang memberikan gambaran holistik tentang keberhasilan bisnis (Sawitri et al.,
2023).

2.2.2 Parameter Keberhasilan Wirausaha
Parameter utama keberhasilan meliputi:
1 Keberlanjutan Bisnis: Kemampuan mempertahankan operasional dalam jangka panjang
(Corner et al., 2017).
2 Kepuasan Pelanggan: Keberhasilan memenuhi kebutuhan pasar secara efektif.
3 Profitabilitas: Pencapaian keuntungan finansial yang berkelanjutan.

Ardiyansah, Novriani Susanti, Riski Aprianto, Peran Resiliensi Dalam Keberhasilan Wirausahawan



Jurnal Mahasiswa Ekonomi Bisnis JMEB
Vol. 2, No.1, Januari 2025

JURNAL MAHASISWA EKONOMI BISNIS

2.3 Hubungan Resiliensi dan Keberhasilan
2.3.1 Teori atau Model Hubungan Resiliensi dan Keberhasilan
Model hubungan resiliensi dan keberhasilan didasarkan pada teori adaptasi dan pengelolaan
risiko. Resiliensi memungkinkan wirausahawan untuk:
1 Mengelola risiko secara efektif.
2 Belajar dari kegagalan.
3 Mengembangkan strategi inovatif yang relevan dengan kondisi pasar (Folke et al., 2010)

2.3.2 Studi Sebelumnya tentang Resiliensi Dalam Kewirausahaan
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa resiliensi memengaruhi keberhasilan
wirausahawan melalui beberapa mekanisme:
1 Peningkatan Kemampuan Adaptasi: Wirausahawan yang resilien lebih cepat menyesuaikan
diri dengan perubahan pasar.
2 Pengelolaan Tekanan: Resiliensi membantu mengurangi dampak negatif tekanan
emosional saat menghadapi tantangan bisnis.
3 Inovasi Strategis: Individu resilien cenderung lebih kreatif dalam menemukan solusi bisnis
(Chmitorz et al., 2018).
Dengan resiliensi, wirausahawan dapat mengembangkan pola pikir yang lebih optimis,
meningkatkan efikasi diri, dan memperkuat kemampuan manajemen dalam menghadapi risiko,
yang semuanya berkontribusi pada keberhasilan jangka panjang.

3 METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan menganalisis literatur yang relevan
tentang resiliensi dan kewirausahaan.

3.2 Sumber Data
Sumber data mencakup buku, jurnal ilmiah, artikel, dan laporan penelitian terkait.

3.3 Prosedur Analisis Data
Teknik analisis konten digunakan untuk menyaring informasi dari literatur yang dikaji dan
menarik kesimpulan terkait hubungan antara resiliensi dan keberhasilan.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Peran Resiliensi dalam Keberhasilan Wirausahawan
4.1.1 Kemampuan Mengatasi Tantangan dan Risiko

Resiliensi memungkinkan wirausahawan untuk menghadapi berbagai risiko, termasuk
ketidakpastian pasar, krisis ekonomi, dan kendala operasional. Penelitian menunjukkan bahwa
wirausahawan dengan tingkat resiliensi yang tinggi lebih efektif dalam mengatasi tantangan
tersebut. Resiliensi membantu wirausahawan meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap
perubahan pasar, menciptakan inovasi strategis, dan mempertahankan pertumbuhan bisnis jangka
panjang (Obiano-lgbokwe et al., 2024).

4.1.2 Pemulihan Dari Kegagalan

Kegagalan adalah bagian tak terpisahkan dari perjalanan wirausaha, dan resiliensi menjadi
kunci dalam proses pemulihan. Wirausahawan yang resilien mampu belajar dari kegagalan,
mengembangkan strategi baru, dan terus berusaha mencapai tujuan mereka. Resiliensi ini
melibatkan manajemen stres, pola pikir optimis, dan kreativitas dalam menghadapi tantangan
(Fisher et al., 2016).
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4.1.3 Kemampuan Beradaptasi terhadap Perubahan

Adaptasi terhadap perubahan merupakan inti dari resiliensi. Wirausahawan yang tangguh
dapat mengidentifikasi peluang di tengah tantangan dan menyesuaikan model bisnis mereka
dengan kebutuhan pasar yang dinamis. Hal ini mendukung keberlanjutan bisnis dalam lingkungan
yang tidak menentu (Indrianti et al., 2024).

4.2 Faktor-Faktor Pendukung Resiliensi
4.2.1 Dukungan Sosial, Pelatihan, dan Pengalaman

Faktor eksternal seperti dukungan sosial, pelatihan kewirausahaan, dan pengalaman
memainkan peran penting dalam membangun resiliensi wirausahawan. Dukungan ini mencakup
mentoring, komunitas bisnis, dan akses ke pelatihan manajemen. Pengalaman wirausaha
sebelumnya juga membantu individu mengembangkan ketangguhan mental dan strategi adaptasi
(Widiasih et al., 2023)

4.2.2 Pola Pikir dan Motivasi Internal

Pola pikir positif dan motivasi internal merupakan elemen penting dalam resiliensi.
Wirausahawan yang memiliki visi jangka panjang, efikasi diri, dan keyakinan terhadap kemampuan
mereka lebih mampu menghadapi tantangan. Motivasi ini mendorong mereka untuk tetap
berusaha meskipun menghadapi hambatan yang signifikan (Sasikumar, 2024).

4.3 Faktor-Faktor Pendukung Resiliensi
4.3.1 Studi atau Contoh Kasus Wirausahawan yang Berhasil Berkat Resiliensi

Beberapa studi kasus menunjukkan bagaimana resiliensi membantu wirausahawan
mencapai kesuksesan:

1 Pengusaha Muda di Indonesia: penelitian pada pengusaha muda menunjukkan bahwa
strategi coping berbasis emosi dan solusi berbasis masalah memungkinkan mereka
membangun kembali bisnis setelah kegagalan. Mereka mampu menciptakan inovasi yang
sesuai dengan kebutuhan pasar dan memperbaiki manajemen bisnis mereka (Pramesti &
Prihastiwi, 2020).

2 Wirausahawan Eropa : Penelitian lain di Eropa menunjukkan bahwa dukungan sosial,
seperti lingkungan pendidikan dan komunitas bisnis, membantu wirausahawan bertahan
dalam kondisi ekonomi yang sulit. Mereka mampu mempertahankan bisnis mereka dengan
mengembangkan strategi inovatif dan memanfaatkan peluang baru (Zamfir et al., 2018).

5 KESIMPULAN
5.1 Implikasi Teoritis dan Praktis

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
resiliensi memiliki peran yang signifikan dalam menentukan keberhasilan wirausahawan. Resiliensi
memungkinkan wirausahawan untuk mengatasi tantangan dan risiko bisnis, seperti ketidakpastian
pasar, krisis ekonomi, dan kegagalan operasional. Dengan resiliensi, wirausahawan mampu
beradaptasi dengan perubahan, mengembangkan inovasi strategis, dan mempertahankan
keberlanjutan bisnis.

Kemampuan untuk bangkit dari kegagalan merupakan salah satu aspek penting dari
resiliensi. Wirausahawan yang resilien cenderung belajar dari kegagalan dan merancang strategi
baru yang lebih efektif. Selain itu, faktor eksternal seperti dukungan sosial, pelatihan
kewirausahaan, dan pengalaman bisnis turut memperkuat resiliensi. Dukungan ini membantu
wirausahawan membangun ketangguhan mental dan mengelola tekanan dengan lebih baik.

Pola pikir positif dan motivasi internal juga berkontribusi besar dalam meningkatkan resiliensi.
Wirausahawan dengan visi jangka panjang dan keyakinan terhadap kemampuan diri lebih mampu
menghadapi hambatan dan tetap fokus pada pencapaian tujuan bisnis.
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Dengan demikian, pengembangan resiliensi menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
keberhasilan wirausaha. Penting bagi wirausahawan untuk terus mengembangkan kemampuan
adaptasi, memperkuat jaringan sosial, dan menjaga motivasi internal guna menghadapi dinamika
pasar yang kompleks dan menantang.
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